BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang: :'débai‘é Sdinmbil berdarksm pembahasan dalam
penelitian adalah sebagai berikut

1. Konstruksi model penyebaran korupsi SCRH dengan pengaruh temporary

immunity diberikan oleh sistem persamaan diferensial nonlinier sebagai

berikut
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dengan S,C, R, H berturut-turut menyatakan kompartemen rentan,

kompartemen korupsi, kompartemen sembuh, dan kompartemen jujur.

2. Terdapat dua titik ekuilibrium dalam model penyebaran korupsi, yaitu

titik ekuilibrium bebas korupsi Fy = (Sy, Co, Ro, Hp), dengan
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dan titik ekuilibrium endemik E* = (S*,C*, R*, H"), dengan
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Titik ekuilibrium bebas korupsi stabil asistotik jika Ry < 1, sedangkan

titik ekuilibrium endemik stabil asimtotik jika Ry > 1, Ki234 > 0 dan

K1K2K3 —3 Kg = K12K4 > (.

. Berdasarkan hasil analisis.sensitivitas, dapat dilihat bahwa parameter [,
¢, dan ~ memiliki indeks sensitivitas bernilai positif. Sedangkan
parameter o dan 6@ memiliki indeks sensitivitas bernilai negatif. Pada
parameter u dilakukan perhitungan dengan mensubstitusikan nilai
parameter—pal_rameter dqn dipel_"(_)l_eh indeks sens.ii.;ivitasnya bernilai
negatif. Dengail demikian, parameter (5, ¢, .d.an v sensitif terhadap
peningkatan Ry, sedangkan parameter «, 6 dan p sensitif terhadap

penurunan Ry.

. Simulasi numerik memperlihatkan bahwa temporary immunity, yaitu
pada parameter o, memengaruhi dinamika model SCRH terutama pada
kompartemen Recovered (R). Semakin besar nilai o menunjukkan bahwa

semakin cepat individu kehilangan imunitasnya, yang mengakibatkan
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individu keluar dari kompartemen sehingga proporsi individu pada
kompartemen recovered (R) menurun. Selain itu, peningkatan parameter

o juga meningkatkan proporsi pada kompartemen corrupt (C).

4.2 Saran

Saran  dari penulis untuk penelitian selanjutnya adalah

mengembangkan individu dari

kompartemen re tanpa melalui

kompartemen s
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